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ABSTRACT 

Parijatah Wetan Village and Parijatah Kulon Village itself have sub-districts, namely Srono District. The availability 

of clean water in Srono District is very minimal, therefore it is very necessary for planning the development of a 

clean water network system. The increase in the number of people who need water is increasing, the population of 

Srono District in 2019 is 82159 people, and those who have not been served include Parijatah Wetan and Parijatah 

Kulon Villages. In obtaining water for their daily needs, residents use rivers that are not suitable for use and wells 

when the dry season dries up. In the condition of the distribution of the clean water network system in Srono 

District, PDAM Srono District uses the Jeding spring with a debit of 150 l / second which is pumped into the tower 

reservoir then the distribution pipe network to the Village Village and those that have not received clean water 

supply, namely in Parijatah Wetan Village and Parijatah Kulon Village. And for the distribution conditions in 

Parijatah Wetan & Parijatah Kulon Villages, use a pump directly from the spring, because the elevation of the spring 

is below and the village that you want to serve is above, so it no longer uses the old distribution network. Based on 

the calculation results, the need for clean water in Parijatah Wetan Village & Parijatah Wetan Village in 2028 is 22 l 

/ second. Judging from the water supply of 150 l / second from the Jeding spring used by the Srono District PDAM, 

it is sufficient to meet the needs of clean water in Parijatah Wetan & Parijatah Kulon Villages until 2028. Based on 

the calculation results, it takes a Tandon building for Parijatah Wetan & Parijatah Kulon Villages of 181908.44 lt to 

meet the need for clean water at peak hours of 22 l / s until 2028. From the simulation results of the WaterCad V8i 

program for planning a clean water distribution network system in Parijatah Wetan & Parijatah Kulon Villages using 

PVC Pipe, 2 Ebara Pumps 150 SQPB and 2 Tandons. For the pipe itself, alternative 1 uses a pipe with a diameter of 

216 mm because it meets the control of pressure and flow velocity, compared to alternative 2 which uses a pipe with 

a diameter of 267 mm but does not meet the control of pressure and flow speed and alternative 1 is more affordable. 

Keywords ; Network planning, Clean Water Distribution, WaterCad V8i 

 

ABSTRAK 

Desa Parijatah Wetan dan Desa Parijatah Kulon sendiri memiliki kecamatan yaitu Kecamatan Srono. Ketersediaan 

air bersih di Kecamatan Srono sangat minim, oleh karena itu sangat perlu untuk Perencanaan pembangunan system 

jaringan air bersih. Pertambahan jumlah penduduk yang membutuhkan air semakin bertambah, jumlah penduduk 

Kecamatan Srono pada tahun 2019 adalah 82159 jiwa, dan yang belum terlayani salah satunya di Desa Parijatah 

Wetan dan Parijatah Kulon. Dalam mendapatkan air untuk keperluan sehari-hari warga memakai sungai yang tidak 

layak pakai dan sumur kalau musim kemarau mengering. Dalam kondisi pendistribusian system jaringan air bersih 

di Kecamatan Srono, PDAM Kecamatan Srono memakai sumber mata air Jeding berdebit 150 lt/dt yang dipompa ke 

tandon tower lalu di distribusi pipa jaringan ke Desa Desa dan yang belum mendapatkan penyediaan air bersih yaitu 

pada Desa Parijatah Wetan dan Desa Parijatah Kulon. Dan untuk kondisi pendistribusian di Desa Parijatah Wetan & 

Desa Parijatah Kulon langsung dari mata air pakai pompa karena elevasi sumber mata air di bawah dan Desa yang 

mau dilayani di atas, sehingga tidak lagi menggunakan jaringan pendistribusian lama. Berdasarkan hasil 

perhitungan, kebutuhan air bersih Desa Parijatah Wetan & Desa Parijatah Wetan di tahun 2028 sebesar 22 lt/dt. 

Dilihat dari suplai air sebesar 150 lt/dt dari sumber mata air Jeding yang digunakan PDAM Kecamatan Srono cukup 

untuk memenuhi kebutuhan air bersih di Desa Parijatah Wetan & Desa Parijatah Kulon sampai tahun 2028. 

Berdasarkan hasil perhitungan, dibutuhkan bangunan Tandon untuk Desa Parijatah Wetan & Desa Parijatah Kulon 

sebesar 181908,44 lt untuk mencukupi kebutuhan air bersih pada jam puncak sebesar 22 lt/dt sampai tahun 2028. 

Dari hasil simulasi program WaterCad V8i untuk perencanaan sistem jaringan distribusi air bersih di Desa Parijatah 

Wetan & Desa Parijatah Kulon menggunakan Pipa PVC, 2 Pompa Ebara 150 SQPB dan 2 Tandon. Untuk pipanya 

sendiri memakai alternatif 1 yaitu pipa berdiameter 216 mm  karena memenuhi kontrol tekanan serta kecepatan 

aliran, dibandingkan alternatif 2 yang memakai pipa berdiameter 267 mm tapi tidak memenuhi control tekanan serta 

kecepatan aliran dan alternatife 1 harga lebih terjangkau. 

Kata Kunci ; Perencanaan jaringan, Distribusi Air Bersih, WaterCad V8i 
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1. PENDAHULUAN 

 Air adalah salah satu kebutuhan manusia yang 

paling berharga dalam kehidupan sehari-hari oleh 

karena itu segala aktivitas manusia selalu 

membutuhkan air. Penyediaan air bersih dibeberapa 

daerah yang ada di indonesia masih sangat minim 

khususnya salah satu daerah di Kabupaten 

Banyuwangi. Oleh karena itu perlu adanya 

perencanaan yang matang dan pemeliharaan yang 

optimal agar air mengalir kepada konsumen dengan 

baik dan tanpa terkendala apapun kecuali terjadinya 

bencana alam.  

 Pertambahan jumlah penduduk yang membutuhkan 

air semakin bertambah, jumlah penduduk 

Kecamatan Srono pada tahun 2019 adalah 82159 

jiwa, yang mendapatkan air bersih hanya 43% saja, 

dan yang belum terlayani salah satunya di Desa 

Parijatah Wetan dan Parijatah Kulon. Dalam 

mendapatkan air untuk keperluan sehari-hari warga 

memakai sungai yang tidak layak pakai dan sumur 

kalau musim kemarau mengering. Oleh karena itu 

PDAM Kecamatan Srono berupaya menambahkan 

jaringan air, Kecamatan Srono memiliki sumber 

mata air yang bernama sumber Jeding yang 

dimanfaatkan oleh PDAM Kecamatan Srono 

sebagai sumber air baku. 

 Dalam kondisi pendistribusian system jaringan air 

bersih di Kecamatan Srono, PDAM Kecamatan 

Srono memakai sumber mata air Jeding berdebit 

150 lt/dt yang dipompa ke tandon tower lalu di 

distribusi pipa jaringan ke Desa Desa. Dan untuk 

kondisi pendistribusian di Desa Parijatah Wetan & 

Desa Parijatah Kulon langsung dari mata air pakai 

pompa karena elevasi sumber mata air di bawah 

dan Desa yang mau dilayani di atas, sehingga tidak 

lagi menggunakan jaringan pendistribusian lama. 

2. DASAR TEORI 

Kebutuhan dan Ketersediaan Air Bersih 

 Kebutuhan air adalah banyaknya jumlah air yang 

dibutuhkan untuk keperluan rumah tangga, industri 

dan lain sebagainya. Kebutuhan air pada umumnya 

meliputi kebutuhan air domesik, industri, dan 

pelayanan umum. Kebutuhan air akan 

dikategorikan dalam kebutuhan air domestik dan 

non domestik. Kebutuhan air domestik adalah 

kebutuhan air yang digunakan untuk berbagai 

keperluan rumah tangga baik untuk minum, 

memasak, mandi, mencuci pakaian serta keperluan 

lainnya. Sedangkan kebutuhan air non domestik 

umumnya digunakan untuk kegiatan komersil 

seperti industri, perkantoran, maupun kegiatan 

sosial seperti sekolah, rumah sakit, tempat ibadah 

maupun pertokoan. (Asmadi, 2011) 

 

 

Tabel 2.1 Kebutuhan air Bersih 

 
(Ray K.Linskly, Teknik Sumber Daya Air) 

 
Fluktuasi Kebutuhan Air 

1. Kebutuhan Harian Rata-Rata 

Adalah kebutuhan air untuk keperluan dosmetic 

dan non domestic termaksud kehilangan air. 

Biasanya di hitung berdasarkan kebutuhan akan air 

rata-rata per orang per hari di hitung dari 

pemakaian air setiap jam selama sehari (24 jam).  

 

2. Kebutuhan Puncak Jam Maksimum  

Adalah pemakaian air tertinggi dalam satu hari. 

Kebutuhan air pada jam puncak di hitung 

berdasarkan kebutuhan air harian rata-rata dengan 

menggunakan faktor pengali. Kebutuhan pada jam 

puncak terbagi menjadi dua yaitu:  

a. Kebutuhan air pada jam puncak pagi 

(pukul 06.00) : 2 x kebutuhan air hari 

maksimum  

b. Kebutuhan air pada puncak sore (pukul 

17.00) : 5x kebutuhan air jam maksimum  

 

3. Kebutuhan Puncak Hari Maksimum  

Adalah banyaknya air yang dibutuhkan terbesar 

dalam satu tahun. Kebutuhan harian maksimum di 

hitung berdasarkan kebutuhan air harian rata-rata 

dengan faktor pengali sebagai berikut:  

Kebutuhan air hari maksimum : 1.15 x kebutuhan 

air rata-rata. (Ray K.Linskly, Teknik Sumber Daya 
Air) 
 

Metode Proyeksi Penduduk 

 Dalam Metode Proyeksi Penduduk ada 3 yaitu : 

1. Metode Aritmatik 

Metode ini di gunakan bila tidak mengetahui data 

tentang komponen pertambahan penduduk.  

Rumus  : 

     Pn = Po ( 1 + r .n )  

 

2. Metode Geometrik 

Pertumbuhan secara geometrik adalah pertumbuhan 

penduduk yang menggunakan dasar bunga – bunga 

(bunga majemuk).. 

Rumus  : 

  Pn  = Po . ( 1 + r )n  
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3. Metode Eksponensial 

Perkiraan jumlah penduduk berdasarkan metode 

eksponensial dapat didekati dengan persamaan 

berikut 

Rumus  : 

            Pn = Po x e r n  

Ket : 

Pn = Jumlah penduduk setelah tahun ke-n (jiwa) 

Po = Jumlah penduduk saat ini (jiwa) 

n   = Jumlah tahun proyeksi (tahun) 

r    = Angka pertumbuhan penduduk per tahun (%) 

e    = Bilangan logaritma natural 

(Ray K.Linskly, Teknik Sumber Daya Air) 

Perencanaan Pipa Distribusi 

 Perencanaan sutau sistem distribusi air menurut 

adanya peta detail dari kota yang bersangkutan, 

yang memuat garis-garis kontur (atau elevasi yang 

menentukan) serta jalan-jalan dan petak-petak yang 

ada sekarang maupun yang akan dibangun masa 

depan. (Ray K.Linskly, Teknik Sumber Daya Air) 

 

Perencanaan Teknik Unit Distribusi 

 Dalam perencanaan jaringan distribusi, air yang 

dihasilkan dari instalasi pengelolaan air dapat 

ditampung dalam reservoir yang berfungsi untuk 

menjaga keseimbangan antara produksi dengan 

kebutuhan, sebagai penyimpan kebutuhan air dalam 

kondisi darurat dan sebagai penyediaan kebutuhan 

air untuk keperluan instalasi. 

 

Tabel 2.2 Kriteria Pipa Distribusi 

 
(Sumber : Peraturan Menteri PU No : 

18/PRT/M/2007 (2007:55)) 

 

Deskripsi Program WaterCad V8  

 Dalam merencanakan sistem jaringan air bersih 

membutuhkan banyaknya jumlah trial and eror 

yang harus dilakukan pada seluruh komponen yang 

ada pada sistem jaringan distribusi, sehingga 

memerlukan program yang menolong untuk 

melakukannya. 

3. METODE PERENCANAAN 

 Studi perencanaan ini dimaksudkan untuk 

merencanakan system distribusi air bersih daerah 

yang belum terlayani air bersih dengan bantuan 

aplikasi WaterCad v8i. 

 
Gambar 1. Diagram Alir Perencanaan 

4. PEMBAHASAN 

Jumlah Penduduk Desa Parijatah Wetan dan 

Parijatah Kulon 

 Jumlah penduduk daerah layanan yang menjadi 

konsumen, berdasarkan data yang di peroleh dari 

Kec. Srono mulai 2009 – 2018 adalah sebagai 

berikut : 

 

Tabel 4.1 Jumlah Penduduk Desa Parijatah 

Wetan Tahun 2009 – 2018 
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Tabel 4.2 Jumlah Penduduk Desa Parijatah 

Kulon Tahun 2009 – 2018 

 

Uji Kesesuaian Metode Proyeksi Jumlah 

Penduduk Desa Parijatah Wetan dan Parijatah 

Kulon 

 Untuk menentukan Metode mana yang akan di 

pakai sebagai proyeksi jumlah pertumbuhan 

penduduk.   

Tabel 4.3  Proyeksi Jumlah Penduduk Tahun 

2019 – 2028 

Di Desa Parijatah Wetan 

 
 

Tabel 4.4  Proyeksi Jumlah Penduduk Tahun 

2019 – 2028 

Di Desa Parijatah Kulon 

 
Pemilihan Metode Proyeksi pertumbuhan penduduk 

di atas berdasarkan cara pengujian statistik yakni 

berdasarkan pada nilai-nilai koefisien korelasi. 

Rumus korelasi : 
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Dengan : 

r     : Koefesien korelasi 

n     : Jumlah data 

x     : Jumlah penduduk setiap tahun dari  

tahun dasar 

y     : Jumlah penduduk tiap tahun hasil 

proyeksi       

Tabel 4.5  Uji Kesesuaian Metode Proyeksi 

Aritmatik 

Di Desa Parijatah Wetan 

 
 

Tabel 4.6  Uji Kesesuaian Metode Proyeksi 

Aritmatik 

Di Desa Parijatah Kulon 

 

 
 

Dari hasil perhitungan koefisien korelasi dengan 

menggunakan Metode Geometrik, Aritmatik dan 

Eksponensial maka Desa Parijatah Wetan dan 

Parijatah Kulon diperoleh hasil bahwa Metode 

Aritmatik memiliki korelasi terbesar dan mendekati 

+1. 

 

Analisa Perhitungan Proyeksi Kebutuhan Air 

Bersih Di Desa Parijatah Wetan  

Contoh perhitungan untuk tahun 2028 : 

1. Total Produksi Air Bersih 150 l/dt 

2. Jumlah penduduk di Desa Parijatah Wetan tahun 

2019 = 8452 jiwa 

3. Tingkat konsumsi pelayanan 

Sambungan Rumah = 5 jiwa/SR 
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4. Pelayanan Kebutuhan Air Bersih pada tahun 

2019 dapat dipenuhi sebesar 50% dari jumlah 

penduduk. 

5. Jumlah Penduduk Yang Dilayani 

             =   * Jumlah Pelayanan  

 

             = 845 unit * 5       = 4226 jiwa 

 

6. Kebutuhan Air Perkapita sebesar 60 liter/org/hr 

7. Kebutuhan Air Domestik (Qd) 

 Sambungan Rumah 

     = Kebutuhan air perkapita * jumlah penduduk 

yang dilayani 

     = 60 * 4226 = 3 l/dt 

8. Kebutuhan Air Non Domestik (Qn) 

 Kebutuhan air non domestik diperhitungkan 

berdasarkan presentasi dari kebutuhan domestik 

dengan kategori 30% untuk kategori kota kecil, 

kota sedang dan kota besar. 

Jadi kebutuhan air non domestik adalah : 

= 30% * (Qd) 

= 30% * 3 l/dt  = 0,8804 l/dt 

9. Total Konsumsi 

= (Qd) + (Qn) = 3 + 0,8804 = 4 l/dt 

10. Kehilangan Air 

      Kehilangan Air direncanakan 30% dari 

produksi 

= 30% * 4 l/dt = 1,14 lt/dt 

11. Kebutuhan Air Rata – Rata (Qr) 

= Qd + Qn + Kehilangan Air 

= 3 l/dt + 0,8804 l/dt + 1,14 l/dt = 5 l/dt 

12. Kebutuhan harian maksimum (Qpeak) 

Pemakaian air pada harian maksimum diartikan 

sebagai pemakaian tertinggi pada hari tertentu 

selama satu tahun. 

= (Qr) * 1.15 (faktor harian maksimum) 

= 5 l/dt * 1.15 = 6 lt/dt 

13. Fluktuasi Pemakaian Air setiap jam 

Pada jam puncak pagi (pukul 06:00) 

= (Qr) * 1,56 = 5 * 1.56 = 8 lt/dt 

 

Analisa Perhitungan Proyeksi Kebutuhan Air 

Bersih Di Desa Parijatah Kulon 

Contoh perhitungan untuk tahun 2028 : 

1. Total Produksi Air Bersih 150 l/dt 

2. Jumlah penduduk Desa Parijatah Kulon tahun 

2019 = 6498 jiwa 

3. Tingkat konsumsi pelayanan 

Sambungan Rumah  = 5 jiwa/SR 

4. Pelayanan Kebutuhan Air Bersih pada tahun 

2019 dapat dipenuhi sebesar 50% dari jumlah 

penduduk. 

5. Jumlah Penduduk Yang Dilayani 

            =   * Jumlah Pelayanan 

  

            = 650 unit * 5      = 3249 jiwa 

 

6. Kebutuhan Air Perkapita sebesar 60 liter/org/hr 

7. Kebutuhan Air Domestik (Qd) 

Sambungan Rumah 

= Kebutuhan Air Perkapita * Jumlah 

penduduk yang dilayani 

= 60 * 3249 = 2 l/dt 

8. Kebutuhan Air Non Domestik (Qn) 

 Kebutuhan air non domestik diperhitungkan 

berdasarkan presentasi dari kebutuhan domestik 

dengan kategori 30% untuk kategori kota kecil, 

kota sedang dan kota besar. 

Jadi kebutuhan air non domestik adalah : 

= 30% * (Qd) 

= 30% * 2 l/dt  = 0,6769 l/dt 

9. Total Konsumsi 

= (Qd) + (Qn) = 2 + 0,6769 = 3 l/dt 

10. Kehilangan Air 

Kehilangan Air direncanakan 30% dari produksi 

= 30% * 3 l/dt = 0,88 lt/dt 

11. Kebutuhan Air Rata – Rata (Qr) 

= Qd + Qn + Kehilangan Air 

= 2 l/dt + 0,6769 l/dt + 0,88 l/dt = 4 l/dt 

12. Kebutuhan harian maksimum (Qpeak) 

 Pemakaian air pada harian maksimum diartikan 

sebagai pemakaian tertinggi pada hari tertentu 

selama satu tahun. 

= (Qr) * 1.15 (faktor harian maksimum) 

= 4 l/dt * 1.15 = 4 lt/dt 

 

13. Fluktuasi Pemakaian Air setiap jam 

Pada jam puncak pagi (pukul 06:00) 

= (Qr) * 1,56 = 4 * 1.56 = 6 lt/dt 

Analisa Kapasitas Reservoir Desa Parijatah 

Wetan dan Parijatah Kulon 

 Dalam perencanaan distribusi air bersih, air dari 

Instalasi Pengolahan disimpan dalam Reservoir 

sebelum didistribusikan. Hal ini dilakukan agar  

pengeluaran air dapat konstan. Penentuan kapasitas 

reservoir didasarkan pada produksi air sebesar 

100%, sehingga produksi dibagi suplai air tiap jam 

100/24 dari kebutuhan maksimum dengan 

menentukan waktu pengisian. Selain itu penentuan 

kapasitas reservoir juga dipengaruhi oleh fluktuasi 

dibagi penggunaan air yang setiap jamnya selalu 

berubah. 
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Tabel 4.7 Fluktuasi Isi Resrvoir Tahun 2028 Di 

Desa Parijatah Wetan 

 
 

Tabel 4.8 Fluktuasi Isi Resrvoir Tahun 2028 Di 

Desa Parijatah Kulon 

 
Keterangan : 

(2) = Kapasitas Produksi = kebutuhan air jam 

puncak : 24 jam    

(3) = Kebutuhan air bersih (2) x (6)  

(4) = Selisih pemakaian atau sisa (2) – (3) 

(5) = Komulatif isi (5 + 4) 

(6) = Load Faktor atau Fluktuasi Pemakaian air 

tiap jam (sumber : PDAM Kecamatan Srono) 

Dari hasil perhitungan di atas, menemukan bahwa 

kapasitas bangunan Reservoir untuk Desa Parijatah 

Wetan pada tahun 2028 sebesar 102871,38 lt,  Desa 

Parijatah Wetan 79037,06 lt untuk memenuhi 

kebutuhan air bersih pada jam-jam puncak. 

 

Daerah Layanan Distribusi Air Bersih Di Desa 

Parijatah Wetan & Desa Parijatah Kulon 

 Dari hasil Analisa proyeksi penduduk dan 

kebutuhan air bersih di Desa Parijatah Wetan & 

Desa Parijatah Kulon, maka diperoleh zona daerah 

pelayanan sebagai berikut : 

 
Gambar 4.1 Zona Pelayanan Perencanaan Wilayah 

Studi 

(Sumber: Google Earth) 

 

 Penentuan daerah pelayanan ditentukan 

berdasarkan jaringan pipa sekunder yang ada atau 

menggunakan sumber mata air langsung tanpa 

menggunakan jaringan pipa lama. Daerah layanan 

yang mau direncanakan yaitu dibagi 4 zona 

pelayanan agar berjalan dengan maksimal. Berikut 

kebutuhan air bersih tiap zona pelayanan. 

 

Tabel 4.9 Perhitungan Kebutuhan Air 

Tahun 2019 Pada Tiap Zona Di Desa Parijatah 

Wetan & Desa Parijatah Kulon 

  

Keterangan : 

• Total Jumlah Penduduk = 14937 

Jiwa 

• Kebutuhan / Org            = 60 : 

86.400  = 0.000694 

• Kebutuhan Air Bersih    = Jumlah 

Pelanggan x Kebutuhan Per Orang 

 

Perencanaan Sistem Jaringan Distribusi Air 

Bersih  

 Pada system jaringan air bersih di daerah layanan 

Desa Parijatah Wetan & Desa Parijatah Kulon 

menggunakan system Pompa untuk melayani 

pelanggan. Dan untuk memenuhi kriteria 

perencanaan distribusi, ada beberapa kriteria yang 

harus diperhatikan. Kriteria-kriteria tersebut yaitu 

tekanan sisa (Pressure) pada titik simpul (junction) 

berkisar 0,5 – 8 atm untuk pipa PVC, kehilangan 

tinggi (HeadLoss) tekan yang diijinkan berkisar 0 – 
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15 m/km dan untuk kecepatan aliran air (Velocity) 

dalam pipa itu sendiri berkisar 0,3 – 4,5 m/det. 

 Perencanaan pipa ini menggunakan jenis pipa PVC 

dengan Hazen-Williams C = 150, sedangkan 

diameter pipa menggunakan tiga alternatif antara 

lain, alternatif 1 menggunakan pipa 216 mm, 

alternatif 2 menggunakan pipa 267 mm, dan 

alternatif  3 menggunakan pipa 318 mm. 

 

Analisa Pompa Yang Digunakan 

 Dalam pemilihan Pompa tentu tidak sembarangan, 

yang dimaksud adalah harus memenuhi kontrol 

tekanan pada tiap simpul agar tidak pecah dan 

kecepatan aliran harus memenuhi kontrol. Dalam 

simulasi progam bantu WaterCad V8i desain 

Pompa yang digunakan sebagai berikut : 

 

A. Pompa 1 

Desain awal : 

Flow = 3 m3/min 

Head = 30 m 

Setelah melakukan running simulasi : 

Flow = 2,5 m3/min 

Head = 21 m 

 

B. Pompa 2  

Desain awal : 

Flow = 4 m3/min 

Head = 100 m 

Setelah melakukan running simulasi : 

Flow = 2,8 m3/min 

Head = 91 m 

 

Dalam melihat kemampuan Pompa yang sudah 

melakukan running simulai WaterCad V8i, jenis 

Pompa yang cocok yaitu Pompa Ebara 150 SQPB 

dan ini Performance Curve sebagai berikut : 

 
Gambar 4.2 Curva Kemampuan Pompa Ebara 150 

SQPB. (sumber : ebaraindonesia.com) 

Perencanaan Sistem Jaringan Distribusi Air 

Bersih Dengan Simulasi      WaterCad V8i 

 Dalam studi ini jenis simulasi yang digunakan 

pada jaringan pipa distribusi air bersih dengan 

bantuan program WaterCad V8i, simulasi ini akan 

mengevaluasi atau menganalisis kondisi aliran pada 

pipa jaringan distribusi. Hasil simulasi pada 

jaringan distribusi akan ditampilkan dalam bentuk 

table, dimana hasil yang ditampilkan berdasarkan 

junction tersebut akan ditampilkan demand, elevasi, 

kecepatan aliran air dalam pipa dan tekanan sisa 

pada tiap titik simpul. Tiap junction tentunya 

mempunyai proporsi pembebanan kebutuhan air 

tiap titik simpul yang berbeda-beda dan 

berfluktuaktif berdasarkan waktu kebutuhan air 

daerah layanan tiap jamnya. Adapun data-data yang 

harus di masukkan kedalam program WaterCad V8i 

adalah sebagai berikut : 

1. Diameter Pipa 

2. Jenis Pipa 

3. Panjang Pipa 

4. Elevasi tiap titik simpul 

5. Elevasi Reservoir 

6. Kapasitas Reservoir 

7. Fluktuasi kebutuhan air 

8. Desain Pompa 

Perbandingan Tekanan & Kecepatan 3 

Alternatif Pada Pukul 06:00 

Setelah untuk memilih alternatif  yang  tepat  kita 

bisa  mengetahuinya dengan cara melihat kontrol 

Tekanan yang di ijinkan yaitu berkisar 0,5 – 8 atm 

dan control kecepatan yang diijinkan sebesar 0,3 – 

4,5 m/s. Berikut tabel  perbandingan Tekanan dan 

Kecepatan pada pukul 06.00 sbb : 

 

Tabel 4.10  Perbandingan Tekanan & 

Kecepatan pada pukul 06.00 
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Gambar 4.3  Grafik  Perbandingan Tekanan 3 

Alternatif Pukul 06.00 

 
Gambar 4.4  Grafik  Perbandingan Kecepatan 3 

Alternatif Pukul 06.00 

 

Perbandingan Tekanan & Kecepatan 3 

Alternatif Pada Pukul 00:00 

 Untuk memilih alternatif  yang  tepat  kita bisa  

mengetahuinya dengan cara melihat kontrol 

Tekanan yang di ijinkan yaitu berkisar 0,5 – 8 atm 

dan control kecepatan yang diijinkan sebesar 0,3 – 

4,5 m/s. Berikut tabel  perbandingan Tekanan dan 

Kecepatan pada pukul 00.00 sbb : 

 

Tabel 4.11  Perbandingan Kecepatan  & 

Tekanan pada pukul 00.00 

 

 
Gambar 4.5 Grafik  Perbandingan Tekanan  3 

Alternatif  Pukul 00.00 

  

 

Gambar 4.6  Grafik  Perbandingan Kecepatan  3 

Alternatif Pukul 00.00 

 

Pembahasan 

 Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Dari hasil perhitungan uji kesesuaian 

proyeksi penduduk untuk Desa Parijatah 

Wetan, metode Aritmatik yang paling 

mendekati kebenaran, yaitu koefisien 

korelasinya mendekati 1 sebesar 

0,972967353. Metode Aritmatik inilah yang 

akan digunakan untuk memproyeksikan 

jumlah penduduk Desa Parijatah Wetan 10 

tahun kedepan. 

 

2. Dari hasil perhitungan uji kesesuaian 

proyeksi penduduk untuk Desa Parijatah 

Kulon, metode Aritmatik yang paling 

mendekati kebenaran, yaitu koefisien 

korelasinya mendekati 1 sebesar 

0,987050629. Metode Aritmatik inilah yang 

akan digunakan untuk memproyeksikan 

jumlah penduduk Desa Parijatah Kulon 10 

tahun kedepan. 

 

3. Dari hasil perhitungan kebutuhan air bersih 

untuk Desa Parijatah Wetan pada tahun 

2028 sebesar 12 lt/dt. Sedangkan untuk 

kebutuhan air pada jam puncak yaitu pada 

pukul 06.00 sebesar 44922 lt/jam. 
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4. Dari hasil perhitungan kebutuhan air bersih 

untuk Desa Parijatah Kulon pada tahun 2028 

sebesar 10 lt/dt. Sedangkan untuk kebutuhan 

air pada jam puncak yaitu pada pukul 06.00 

sebesar 34514 lt/jam. 

 

5. Dari hasil perhitungan, dibutuhkan kapasitas 

bangunan Reservoir untuk Desa Parijatah 

Wetan pada tahun 2028 sebesar 102871,38 lt 

untuk memenuhi kebutuhan air bersih pada 

jam-jam puncak. 

 

6. Dari hasil perhitungan, dibutuhkan kapasitas 

bangunan Reservoir untuk Desa Parijatah 

Kulon pada tahun 2028 sebesar 79037,06 

lt/jam untuk memenuhi kebutuhan air bersih 

pada jam-jam puncak. 

 

 

7. Dari hasil perhitungan atau simulasi dengan 

WaterCad V8i menggunakan 3 alternatif 

memakai pipa PVC semua dengan HWC 

150. Alternatif 1 Pipa PVC berdiameter 216 

mm, alternative 2 Pipa PVC berdiameter 267 

mm dan alternatif 3 Pipa PVC berdiameter 

318 mm. 

 

8. Perencanaan sistem jaringan distribusi air 

bersih menggunakan 3 alternatif dan 

menggunkan Pompa Ebara 150 SQPB  

semua yaitu : Pada Pukul 06:00 Alternatif 1 

menggunakan pipa berdiameter 216 mm, 

diperoleh tekanan yang paling kecil pada 

Junction J-14 yaitu 1,26 atm sedangkan 

tekanan yang paling besar pada Junction J-1 

dengan tekanan 6,65 atm. Untuk kecepatan 

aliran Air (Velocity) terkecil yaitu pada Pipa 

P-5 sebesar 0,3 m/s, sedangkan kecepatan 

aliran Air (Velocity) terbesar terjadi di Pipa 

P-1, Pipa P-2, Pipa P-3 & Pipa P-4 sebesar 

1,26 m/s. Alternatif 2 menggunakan pipa 

267 mm, dimana dari hasil simulasi yang 

telah dilakukan pada jam puncak pukul 

06.00 terjadi tekanan terkecil yaitu pada 

junction junction J-14 sebesar 0,9 atm, 

sedangkan tekanan terbesar terjadi di 

junction J-1 sebesar 6,42 atm, untuk 

kecepatan aliran Air (Velocity) terkecil yaitu 

pada Pipa P-9 & Pipa P-12 sebesar 0,21 m/s, 

sedangkan kecepatan aliran Air (Velocity) 

terbesar terjadi di Pipa P-6, Pipa P-7 & Pipa 

P-8 sebesar 1,24 m/s. Alternatif 3 

menggunakan pipa 318 mm, dimana dari 

hasil simulasi yang telah dilakukan pada jam 

puncak pukul 06.00 terjadi tekanan terkecil 

yaitu pada junction J-14 sebesar 1,16 atm, 

sedangkan tekanan terbesar terjadi di 

junction J-1 sebesar 6,33 atm, untuk 

kecepatan aliran Air (Velocity) terkecil yaitu 

pada Pipa P-9 & Pipa P-12 sebesar 0,15 m/s, 

sedangkan kecepatan aliran Air (Velocity) 

terbesar terjadi di Pipa P-1 Pipa P-2, Pipa P-

3 & Pipa P-4 sebesar 0,74 m/s. 

5. PENUTUP 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisa dan perencanaan 

Perencanaan jaringan distribusi air bersih di Desa 

Parijatah Wetan & Desa Parijatah Kulon sampai 

tahun 2028, maka diperoleh beberapa kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil perhitungan, kebutuhan 

air bersih Desa Parijatah Wetan & Desa 

Parijatah Wetan di tahun 2028 sebesar 22 

lt/dt. Dilihat dari suplai air sebesar 150 lt/dt 

dari sumber mata air Jeding yang digunakan 

PDAM Kecamatan Srono cukup untuk 

memenuhi kebutuhan air bersih di Desa 

Parijatah Wetan & Desa Parijatah Kulon 

sampai tahun 2028. 

 

2. Berdasarkan hasil perhitungan, dibutuhkan 

bangunan Tandon untuk Desa Parijatah 

Wetan & Desa Parijatah Kulon sebesar 

181908,44 lt untuk mencukupi kebutuhan air 

bersih pada jam puncak sebesar 22 lt/dt 

sampai tahun 2028. 

 

3. Dari hasil simulasi program WaterCad V8i 

untuk perencanaan sistem jaringan distribusi 

air bersih di Desa Parijatah Wetan & Desa 

Parijatah Kulon menggunakan Pipa PVC, 2 

Pompa Ebara 150 SQPB dan 2 Tandon. 

Untuk pipanya sendiri memakai alternatif 1 

yaitu pipa berdiameter 216 mm  karena 

memenuhi kontrol tekanan serta kecepatan 

aliran, dibandingkan alternatif 2 yang 

memakai pipa berdiameter 267 mm tapi 

tidak memenuhi control tekanan serta 

kecepatan aliran dan alternatife 1 harga lebih 

terjangkau. 

Saran 

 Dari kesimpulan di atas penulis tidak lupa untuk 

memberikan saran-saran yang bersifat membangun 

demi kemajuan pelayanan PDAM Kecamatan 

Srono. 

1. Seiring berjalannya waktu jumlah penduduk 

di Kecamatan Srono terus bertambah maka 

diharapkan agar PDAM Kecamatan Srono 

segera merencanakan sistem jaringan 

distribusi air bersih baru agar masyarakat 

Kecamatan Srono merata dalam 

mendapatkan air bersih. 

2. Diharapkan untuk PDAM Kecamatan Srono 

untuk selalu mengevaluasi kebutuhan air 
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bersih , serta terjun langsung ke lapangan 

untuk mengetahui apakah pengaliran air dari 

PDAM sudah tercukupi untuk masyarakat 

atau belum. 
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